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ABSTRACT

This research was motivated by the low learning outcomes of students in science
learning, this is because the users of the learning model applied by the teacher are
still not optimal and the learning model used is not varied so that students feel bored
and passive in class. This study aims to determine the effect of the Contectual
Teaching and Learning (CTL) Model on Science Learning Outcomes in Class V at
SD NEGERI 37/ll Pasar Lubuk Landai, Bungo Regency. This type of research is
Pre Experiment Design research. With a quantitative approach and the form of
design using a Quasi-Experimental Non-Equivalent Group Pre-test Post-test Design
method. The subjects of this study were fifth grade students of SD Negeri 37/l Pasar
Lubuk Landai. The sampling of this research used the probanility Sampling
technique, which consisted of 30 students. The data collection technique was done
by using test and non-test techniques. The data collection tool is in the form of
multiple choice questions, totaling 20 items for pre-test and post-test through
validation test. And reability test. Data were analyzed using the Normality Test and
Hypothesis Testing/t-test processed using SPSS 23.The results of the calculation
of the hypothesis test sig<(0,000<0,05) which means the t-test resjects the
existence of HO and accepts Ha, which means that there is an Influence of
Contextual Teaching and Learning (CTL) Model on Science Learning Outcomes in
Class V at SD Negeri 37/Il Pasar Lubuk Landai Bungo Regency.

Keywords: Learning science SD, Contextual Teaching and Learning (CTL) model,
students result.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPAS. Hal ini karena penggunaan model pembelajaran yang
diterapkan guru masih kurang maksimal dan model pembelajaran yang digunakan
belum bervariasi sehingga siswa merasa bosan dan pasif dalam kelas. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning
(CTL) Terhadap Hasil Belajar Siwa Pada Pembelajaran IPAS di Kelas V di SD
Negeri 37/l Pasar Lubuk Landai Kabupaten Bungo. Jenis penelitian ini adalah
penelitian Pre Eksperimen Design, dengan pendekatan kuantitatif dan bentuk
desain menggunakan rancangan Quasi-Experimen metode Non-Equivalent Group
Pre-test Post-test Design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 37/
Pasar Lubuk Landai. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik
Probality Sampling (Secara Acak), yang terdiri dari 30 orang siswa. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes dan non-tes. Alat pengumpul data
berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 20 butir soal pre-test maupun post-test
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melalui uji validasi, dan uji reabilitas. Data dianalisa menggunakan Uji Normalitas,
Uji Homogenitas dan Uji Hipotesis/t-test yang diolah menggunakan SPSS 23. Hasil
perhitungan uji hipotesis diperoleh sig < (0,000<0,05) yang berarti uji-t menolak
keberadaan HO dan menerima Ha yang artinya terdapat Pengaruh Model
Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran IPAS di Kelas V di SD Negeri 37/l Pasar Lubuk Landai Kabupaten
Bungo.

Kata kunci: Muatan IPAS SD, model Cont’extual Teaching and Learning (CTL), hasil
belajar.
pada pertumbuhan setiap

A.Pendahuluan makhluk individu.

Pendidikan merupakan suatu Belajar dan pembelajaran

proses yang dapat dilakukan merupakan suatu kegiatan yang

seseorang sumur hidupnya sejak fidak dapat dipisahkan dari

dia lahir sampai kematiannya, kehidupan manusia.  Karena

Pendidikan tidak terbatas dapat belajar sangatlah penting untuk

dilakukan Siapapun dan semua orang. Belajar dapat terjadi

dimanapun. Pendidikan sangatlah di rumah, di sekolah, di tempat

penting  untuk  semua orang. kerja, dan di mana saja asalkan

Dengan adanya Pendidikan kita kita mempunyai niat dan

bisa mencapaikan keinginan dan keinginan untuk belajar. Guru

tujuan yang kita impikan. bukan sebagai pusat

Pendidkan  merupakan  usaha pembelajaran, melainkan sebagai

sadar seseorang untuk meraih pembimbing,  motivator,  dan

dan mencapai kesuksesan . et
P fasilitator. Guru memiliki

tersendiri, Pendidikan juga dapat kewajiban untuk menciptakan

dilakukan dimana saja dan kapan kondisi belajar yang kondusif

saja. Pendidikan juga dapat

melalui berbagai strategi,
menyempurnakan individu dalam pendekatan, dan model
kehidupan bermasyarakat pembelajaran yang sesuai
maupun pribadi. Kemudian

dengan karakteristik siswa,

Pendidikan juga  merupakan termasuk pada mata Pelajaran

seluruh pengetahuan belajar yang
terjadi sepanjang hayat dalam
semua tempat serta situasi yang

memberikan  pengaruh  positif

IPAS.

lImu Pengetahuan Alam dan
lImu Pengetahuan dalam
kebijakan  kurikulum Merdeka
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Belajar digabungkan menjadi limu
Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) pada jenjang Sekolah
Dasar. IPAS adalah dua mata
Pelajaran yang digabungkan
menjadi satu di Sekolah Dasar,
karena anak usia SD cenderung
melihat segala sesuatu secara
utuh dan terpadu.
Pembelajaran kontekstual
(Contextual Teaching and
Learning) merupakan
pembelajaran yang dapat
mengembangkan  pengetahuan
peserta didik dengan mengaitkan
materi pembelajaran  dengan
dunia nyata. Adapun menurut
Muslich dalam Afandi et al.
(2013:41), Contextual Teaching
and Learning (CTL) adalah
konsep belajar yang membantu
guru mengaitkan antara materi
pembelajaran dengan situasi
dunia nyata siswa, dan
mendorong  siswa  membuat
hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Pembelajaran kontekstual
sangat cocok dalam pembelajaran
IPAS karen dapat memadukan
materi pembelajaran dengan

dunia nyata atau kehidupan

sehari-hari siswa, siswa lebih
mudah cepat mengerti dan
memahami pembelajaran dengan
menggunakan model
pembelajaran kontekstual
(Contextual Teaching and
Learning). Itulan alasan mengapa
penulis lebih  memilih model
pembelajaran CTL, selain
pembelajarannya yang
menyenangkan model CTL juga
dapat mengajak siswa untuk
belajar di alam dan mengaitkan
dengan kehidupan nyata,
sehingga siswa lebih mudah
memahami pembelajaran dengan
adanya proses belajar yang
secara langsung dengan alam
dan langsung diperagakan.
Berdasarkan hasil observasi
yang peneliti laksanakan pada
tanggal 13 Mei 2024 di Sd Negeri
37/11 Pasar Lubuk landai. Penulis
melakukan observasi di kelas V
yang berjumlah 18 orang siswa,
Penulis mengamati proses
pembelajaran yang dilakukan oleh
guru pada pembelajaran IPAS,
mengamati suasana belajar dan
mengamati karakteristik siswa.
Setelah materi dijelaskan, guru
memberikan tugas atau soal
kepada siswa mengenai materi

yang sudah dijelaskan. Penulis
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menemukan satu masalah di
dalam kelas V tersebut vyaitu,
rendahnya hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPAS.
Masalah tersebut dapat dilihat dari
hasil akhir nilai yang didapatkan
oleh siswa dari tugas yang
diberikan oleh guru. Faktor
penyebab dari permasalahan
rendahnya hasil belajar siswa
yaitu kurangnya pemahaman
siswa mengenai konsep
pembelajaran IPAS, penggunaan
model pembelajaran yang tidak

relevan, siswa masih kurang aktif

metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk
meneliti  pada populasi dan
sampel tertentu. Teknik
pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan random,
pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian.  Analisis
data bersifat kuantitatif/statistic
dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah diterapkan.

Jenis penelitian ini  adalah
Quasi  Eksperimen  Design.
Sugiyono (2013) Bentuk desain

dalam mengikuti proses eksperimen ini merupakan

pembelajaran, proses pengembangan dari True
pembelajaran masih berpusat Eksperimental Design. Desain ini
pada guru, dan nilai rata-rata hasil mempunyai  kelompok kontrol
belajar IPAS siswa masih tetapi tidak berfungsi sepenuhnya
tergolong rendah. Dalam proses untuk mengontrol variabel-
pembelajaran siswa masih variabel luar yang mempengaruhi

banyak kurang focus, sehingga pelaksanaan eksperimen.

minat belajar siswa pun sangatlah O X O2
sedikit. Pada proses belajar
mengajar siswa juga masih

O3 O4
banyak yang main-main ketika

guru menjelaskan di depan kelas. Jenis data pada penelitian ini
adalah data kuantitatif. Data kuantitatif
B. Metode Penelitian berupa informasi yang diperoleh dari

Penelitian ini dilakukan dengan hasil perhitungan validasi oleh
menggunakan

pendekatan validator yang meliputi validasi isi dan

kuantitatif. Metode pendekatan validasi Bahasa.

kuantitatif dapat diartikan sebagai
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1. Deskripsi Data

Pada
terdapat

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

penelitian ini

jumlah

seluruh

peserta didik kelas V 40 orang

Deskripsi | Pretest | Posttest
Data
N 15 15
X 65 74
Max 80 85
Min 40 55

dan posttest peserta didik
kelas V SD Negeri 37/1l Pasar
Lubuk Landai, data disajikan
menurut nilai tertinggi (Max),
nilai terendah (Min), dan nilai
rata-rata (x) peserta didik.
Data hasil pretest dan
posttest peserta didik
disajikan pada table berikut.
Tabel 4. 1 Data Hasil
pretest-posttest Kelompok
Eksperimen

siswa, di mana kelas V ini
dijadikan dua kelas, yaitu
kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Sebelum dilakukan
perlakuan, terlebih dahulu
peserta didik diberikan
soal pretest. Selanjutnya,
peserta didik diberikan
perlakuan menggunakan
model Contextual Teaching
and Learning (CTL). Setelah
diberikan perlakuan, peserta
didik diberikan soal posttest
untuk  mengetahui hasil
belajar peserta didik. Namun,
inti dari penelitian ini ialah
apakah peserta didik
memahami pembelajaran
IPAS pada materi
Indonesiaku Kaya Alamnya.

Setelah diperoleh data pretest

Tabel 4. 2 Data Hasil

Pretest-Posttest Kelompok

Kontrol
Deskripsi Pretest | Posttest
Data
N 15 15
X 64 72
Max 80 85
Min 40 60

Berdasarkan analisis
data pretes dan posttest
kelompok eksperimen peserta
didik diperoleh nilai rata-rata
pretest 65 dan nilai posttest
74. Analisis data pretest dan
posttest kelompok kontrol
peserta didik diperoleh nilai
rata-rata pretest 64 dan nilai
posttest 72. Berdasarkan nilai
rata-rata tersebut terlihat
bahwa nilai rata-rata posttest
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lebih tinggi dari pada nilai

rata-rata pretest. Untuk dapat

melihat secara jelas Gambar 4. 2 Perbandingan
perbandingan nilai pretest dan Pretest-Posttest Kelas Kontrol

posttest peserta didik maka
Perbandingan Posttest Kelas

peneliti  menyajikan dalam
Eksperimen dan Kontrol

bentuk  diagram.  Berikut

74,5
diagram perbandingan nilai 74
rata-rata pretest dan posttest 733

73
peserta didik kelas V SD 725 74
Negeri 37/l Pasar Lubuk 72

) 71,5 72
Landai. 71
Posttest Eksperimen Posttest Kontrol
m Nilai

Gambar 4. 3 Perbandingan
Posttest Kelas Eksperimen dan

. Kontrol
Perbandingan Pretest-

Posttest Kelas Eksperimen Pada gambar 4.1 dan
75 gambar 4.2 perbandingan
70 pretest dan posttest kelas
® o eksperimen dan kelas kontrol
? Pretest Eksperimen  Posttest Eksperimen terdapat selisih antara nilai
m Nilai rata-rata pretest dan posttest,
di mana selisih nilai kelas
Gambar 4. 1 Perbandingan eksperimen sebesar 9 dan
Pretest-Posttest Kelas Ekperimen selisih  nilai kelas kontrol

sebesar 8. Selisih nilai
Perbandingan Pretest dan

tersebut dapat dilihat bahwa
Posttest Kelas Kontrol

e perbandingan nilai meningkat

dari nilai rata-rata pretest ke

0 nilai rata-rata posttest.

72

65 n Artinya, nilai kelas

60 eksperimen lebih meningkat
Pretest Kontrol Posttest Kontrol
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disbanding kelompok kontrol
setelah  diberi  perlakuan
menggunakan model
Contextual teaching and
Learning (CTL). Pada
Gambar 4.3 menunjukkan
bahwa nilai posttest kelompok
eksperimen  sebesar 74,
sedangkan nilai posttest kelas
kontrol sebesar 72. Selisih
nilai tersebut adalah 2.
Artinya, nilai posttest kelas
eksperimen lebih meningkat
dibanding nilai posttest kelas
kontrol.
Pengujian Persyaratan
Analisis

Sebelum melakukan uji
hipotesis, salah satu asumsi
yang harus dipenuhi agar
parametrik dapat digunakan
dalam penelitian adalah harus
mengikuti persyaratan
normalitas dan homogenitas
terhadap data tes akhir. Maka,
dilakukan uji normalitas dan
homogenitas data. Pengujian
data dapat dilakukan untuk
mengetahui apakah yang
diperoleh pada hasil
penelitian berada pada
distribusi normal atau tidak.
Uji homogenitas bertujuan

untuk mengetahui rumus uji ¢

mana yang akan digunakan
dan dapat dilakukan apabila
kelompok data tersebut dalam
distribusi normal. Setelah data
berdistribusi  normal dan
datanya homogen maka
dapat dilakukan uji hipotesis.
Uji normalitas dan
homogenitas dilakukan
dengan program SPSS 23
menggunakan uji  Shapiro
Wilk, (Suardi, 2019)
mengatakan bahwa uji
Shapiro Wilk untuk sampel
data yang kurang dari 50
sampel, dan sampel pada
penelitian  berjumlah 30
peserta didik. Kriteria
normalitas adalah jika
signifikan hasil lebih besar
dari 0,05 artinya berdistribusi
normal. Jika signifikan hasil
lebih kecil dari 0,05 artinya
tidak berdistribusi normal.
Kriteria homogenitas jika nilai
signifikan lebih besar dari
0,05, maka datanya
homogen. Data yang di uji

normalitas dan
homogenitasnya yaitu pretest
dan posttest. Berikut adalah
tabel wuji normalitas data
pretest dan posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol

266



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 09 Nomor 03, September 2024

pada kelas V SD Negeri 37/l1
Pasar Lubuk Landai.

Tests of Normality

Kolmogor
ov-
Smirnov®

Shapiro-Wilk

kelas
control

Sta
tisti
c

a
2}

flg. C

Statisti Si

df| g.

hasi Pretest
[ kontrol
kon

trol Postte

stkontr

ol

22
1

A7
9

.90

1
)

oN N RO

o

.903

11 .0

1599

Tabel 4. 3 Hasil Uji
Normalitas Pretest-Posttest

Kelas Eksperimen

Tests of Normality

kelas

n

eksperime

[Kolmogorov
-Smirnov?

Shapiro-Wilk

Stati
stic |df [Sig.

Stati
stic [df |Sig.

hasil

pretestekp

eksperi erimen

men

posttestek

sperimen

.09
0
14
3

205

- 01 -

192

916|_ |.168

o - 01 -

.930|_ 269

Pada

menunjukkan

normalitas

tabel

4.3

signifikan

yang diperoleh

pada data pretest yaitu 0,168

dan

data posttest

Artinya data pretest

0,269.

dan

posttest berdistribusi normal

karena data pretest-posttest
lebih besar dari 0,05.

Tabel 4. 4 Hasil Uji
Normalitas Pretest-Posttest
Kelas Kontrol

Pada tabel 4.4
menunjukkan signifikan
normalitas yang diperoleh

pada data pretest yaitu 0,099
0,106.
dan

dan data posttest

Artinya data pretest
posttest berdistribusi normal
karena data pretest-posttest
lebih besar dari 0,005. Berikut
adalah tabel uji homogenitas
data pretest dan posttest

kelas eksperimen dan kelas

kontrol pada kelas V SD
Negeri 37/l Pasar Lubuk
Landai.
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Test of Homogeneity of Variance

Tabel 4. 5
Homogenitas

Hasil Uiji
Pretest-

Posttest Kelas Eksperimen

hasi Based
I on
kont Mean
rol  Based
on 1.794| 1| 28
Median

Based
on
Median
and with
adjusted
df

Based
on
trimmed
mean

4118 1| 28

23
1.794( 1] .0
77

3.797| 1| 28

.06

Levene
Statisti | df | df | Si
C 112 ]|ag.
hasil Based on .0
ekspe Mean 3.072) 128 91
rimen Based on N
Median 1818] 1) 28| gg
Based on o5
M.edlan and 1818 1| 3 A
with 30 89
adjusted df
Based on 0
trimmed 3.227| 1| 28 83
mean

Pada 4.5 menunjukkan

signifikan uji homogenitas
yang diperoleh oleh pretest-
posttest kelas eksperimen
yaitu 0,091. Data pretest-
posttest kelas eksperimen ini
bersifat homogen, karena jika
nilai data lebih besar dari 0,05
maka datanya homogen.

Tabel 4. 6 Hasil Uji
Homogenitas Pretest-
Posttest Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of

Variance
Leve
ne
Statis | df | df [ Sig
tic [1] 2

Pada tabel 4.6
menunjukkan signifikan uji
homogenitas yang diperoleh
oleh pretest-posttest
kelompok kontrol yaitu 0,052.

Data pretest-posttest kelas

268




Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 09 Nomor 03, September 2024

kontrol ini bersifat homogen,
karena jika nilai data lebih
besar dari 0,05 maka datanya
homogen.

3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis
dilakukan untuk mengetahui
yang
diajukan tidak ada pengaruh

apakah hipotesis
atau ada pengaruh setelah
data pretest-posttest hasil
belajar IPAS peserta didik
berdistribusi

normal dan

homogen, maka dilakukan uji

hipotesis. Peneliti
menggunakan uji  paired
samples t test. Uji paired

samples t test bertujuan untuk

mengetahui apakah ada

pengaruh atau tidak terhadap
yang
proses

model pembelajaran

digunakan dalam

belajar mengajar pada
peserta didik kelas V SD
37/ lubuk

Landai. Berikut adalah tabel

Negeri Pasar

uji paired samples t test.
Tabel 4. 7 Pengujian
Hipotesis

Paired Samples Test

Paired
Differences
95%
Confi
S | dence
td | Interv
.| alof
E| the Si
rr Differ g.
Std |or| ence (2
M| . |M U -
e|De|e|Lo|p ta
alviat|lalw]|p dile
nfion|n|erjer|t|f|ld)
P pret
a est
ir eksp
1 erim 8_ 1. - 5_ 6_ 0
en - 1481 2111 | 1|
3 6| 6 0
post 80| 6] .0 4
es 3 0]36 3|1 0
3 11 4
eksp
erim
en
P pret
a est
ir kont 2.1 -
2 rol - % 7.7 0113 S|4 1 0
3 0| 6 0
post 61| 0] .6 4
3 3| 5 0
est 3 4131 5| 7
kont
rol

Tabel 4.7 menunjukkan
bahwa uji paired samples t
test pretest-posttest antra
kelas eksperimen dan kelas
kontrol ialah 0,000<0,05 yang
artinya pada uji paired
samples t testini ialah Ha atau
model

ada pengaruh
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Contextual Teaching and filosofi yang menekankan bahwa
Learning (CTL) terhadap belajar tidak hanya menghafal,
pembelajaran IPAS Kelas V namun peserta didik harus
SD Negeri 37/ll Pasar Lubuk mengkontruksikan pengetahuan
Landai. dibenak mereka sendiri. Materi

Pelajaran akan tambah berarti jika
A. Pembahasan
- o peserta didik mempelajari materi
Sampel dalam penelitian ini

adalah peserta didik kelas V SD
Negeri 37/Il Pasar Lubuk landai

Pelajaran yang disajikan melalui
konteks kehidupan mereka, dan

o . menemukan arti di dalam proses
yang terdiri dari shif A dan shif B .
. . pembelajarannya, sehingga
dengan ketentuan shif A sebagai
] , pembelajaran akan menjadi lebih
kelas eksperimen dan shif B
berarti dan menyenangkan

(Zulaiha, 2016). Dianita (2018)
juga menambahkan bahwa saat

sebagai kelas kontrol. Kelas
eksperimen diberikan perlakuan

dengan menggunakan Contextual
_ _ menggunakan model Contextual
Teaching and Learning (CTL)
_ . Teaching and Learning (CTL)
pada materi Indonesiaku Kaya .
membuat pembelajaran lebih
Alamnya sedangkan pada
. o terfokus dan menyenangkan,
kelompok kontrol tidak diberikan
karena proses pembelajaran
perlakuan dengan menggunakan
. berlangsung secara mulitiarah
model pembelajaran . _
] o baik antara peserta didik dengan
konvensional. Pretest diberikan
. ] . peserta didik, peserta didik
sebelum pembelajaran dimulai,
) o , dengan guru karena pengaruh
kemudian diberikan di dua kelas
CTL, mengkondisikan
yang berbeda dengan model _
. pembelajaran  yang melatih
pembelajaran yang berbeda pula _
_ o keterampilan dalam berpendapat
dan terakhir diberikan soal
. sehingga mengembangkan daya
Posttest  untuk ~ mengetahui .
) imajinasi peserta didik.
kemampuan akhir setetlah
o Berdasarkan nilai pretest-
diberikan perlakuan yang

berbeda.
Model CTL ini mengacu pada

posttest kelas eksperimen pada
pembelajaran IPAS materi
Indonesiaku kaya alamnya

filsafat kontruktivisme, yaitu
melalui analisis data penelitian
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yang peneliti lakukan dengan
menggunakan SPSS 23 pada
kelas eksperimen uji normalitas
tabel 4.3 menunjukkan nilai
signifikan pretest 0,168 dan
posttest 0,269 maka nilai
signifikan lebih besar dari 0,05
sehingga hasil data berdistribusi
normal. Hasil kelas kontrol tabel
4.4 menunjukkan hasil nilai
signifikan pretest 0,099 dan
posttest 0,106 maka nilai
signifikan lebih dari 0,05 sehingga
hasil berdistribusi normal. Uji
homogenitas dalam

Penelitian ini dilakukan pada
kelas eksperimen dan kelas
kontrol menggunakan
perhitungan SPSS 23 dengan
kriteria nilai signifikan lebih besar
dari 0,05 atau >0,05 maka data
homogen, tetapi jika nilai tidak
signifikan <0,05 maka tidak
homogen. Hasil uji homogenitas
kelompok eksperimen pada tabel
4.5 menunjukkan sebesar 0,091
maka nilai signifikan lebih besar
dari 0,05 sehingga data homogen.
Hasil kelas kontrol pada tabel 4.6
menunjukkan  nilai  signifikan
sebesar 0,052 maka nilai
signifikan lebih besar dari 0,05
sehingga data homogen. Uji
paired samples t test dalam

pengujian hipotesis dapat dilihat
dari halaman 47 pada tabel
menunjukkan bahwa nilai sig(2-
tailed) lebih kecil dari 0,05 atau
<0,05 sehingga ada pengaruh
yang signifikan antara model
Contextual Teaching and
Learning (CTL) terhadap
pembelajaran IPAS kelas V SD
Negeri 37/ll Pasar Lubuk Landai.
Nilai hasil peserta didik yang
diberikan perlakuan model
Contextual Teaching and learning
(CTL) meningkat dibandingkan
dengan menggunakan model
konvensional. Hal ini dibuktikan
dengan nilai rata-rata kelas
eksperimen 74 dan kelas kontrol
72. Penerapan model Contextual
Teaching and Learning (CTL)
dapat meningkatkan kemampuan
memahami dengan pengaruh

lebih besar.

D. Kesimpulan

Pada penelitian pengaruh
model Contextual Teaching and
Learning (CTL) terhadap
pembelajaran IPAS kelas V SD
Negeri 37/Il Pasar Lubuk Landai
dilakukan dengan pengolahan
data yaitu uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji paired
samples t test. Hasil uji paired
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samples t test memperoleh
0,000<0,05. Maka

ditarik Kesimpulan bahwa

signifikan
terdapat pengaruh model
Contextual Teaching and
Learning (CTL)
pembelajaran IPAS kelas V SD

Negeri 37/1l Pasar Lubuk Landai.

terhadap
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